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 ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI AKAD MUSYARAKAH MUTANAQISHAH DALAM 

PERSPEKTIF FATWA DAN MUI NO. 73/DSN-MUI/XI/2008 

(Studi Kasus di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang) 

 

  Akad musyarakah mutanaqishah merupakan suatu produk pembiayaan 

perbankan syariah berdasarkan prinsip syirkah ‘inan, yang diatur dalam keputusan 

fatwa DSN MUI No.73/DSN-MUl/Xl/2008. Secara garis besar pelaksanaan akad 

musyarakah mutanaqishah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang 

merupakan alternatif yang tepat bagi nasabah dan pihak bank. Akan tetapi, sistem 

ijarah yang diterapkan pihak bank harus ditinjau ulang karena dalam penentuan 

ujrah pihak nasabah tidak diberikan kesempatan negosiasi dan pihak nasabah 

diwajibkan membayar ujrah setiap bulannya selama sepuluh tahun atau lebih 

maka tidak mungkin biaya sewa akan tetap sama mengingat terus berubahnya 

porsi kepemilikan. Berdasarkan uraian tersebut, terdapat dua pertanyaan 

penelitian yaitu Bagaimana implementasi akad musyarakah mutanaqishah di Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang serta Bagaimana tinjauan fatwa 

DSN-MUI No.73/DSN-MUI/XI/2008 tentang implementasi akad musyarakah 

mutanaqishah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implemetasi akad musyarakah 

mutanaqishah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang serta tinjauan 

fatwa DSN MUI No. 73/DSN-MUI/XI/20008 tentang implmentasi akad 

musyarakah mutanaqishah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

mengenai akad musyarakah mutanaqishah. Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi maslahah bagi Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Tanjung Karang dan umat Islam dalam menerapkan akad musyarakah 

mutanaqishah. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Sumber data penelitian ini diperoleh dari sumber data primer dan 

sumber data skunder. Data diperoleh dari hasil wawancara kepada financial 

administration, sales officer Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang 

dan nasabah yang menggunakan akad muyarakah mutanaqishah. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang bersifat induktif, dimana 

analisis dilakukan berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan 

menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan, selanjutnya dicarikan 

data berulang sehingga memperoleh kesimpulan. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan  bahwa implementasi akad 

musyarakah mutanaqishah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang 

sudah sesuai dengan fatwa DSN MUI No.73/DSN-MUl/Xl/2008. Akan tetapi, 

terkait dengan penetapan ujrah di BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang 

harus dikaji ulang karena nasabah harus menyepakati besaran ujrah tanpa adanya 

kemudahan negosiasi. 
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MOTTO 

 

  

 ...                             

     ... 

...dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserika t it u 

sebahagian mereka berbua t zali m kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan ama l yang sale h dan ama t sedikitla h 

mereka ini.... (QS. Shaad: 24) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah merupakan suatu sistem perbankan yang dikembangkan 

berdasarkan prinsip syariah. Sedangkan prinsip syariah adalah prinsip hukum 

Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh 

lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang 

syariah.
1
 

Bank syariah hadir di lndonesia pada tahun 1990, prakarsa untuk 

mendirikan bank syariah di lndonesia di lakukan oleh Majelis Ulama 

Indonesia pada tanggal l8-20 agustus 1990. Bank syariah pertama di Indonesia 

merupakan hasil kerja tim perbankan MUI, yaitu dengan dibentuknya PT 

Bank Muamalat Indonesia yang mana dalam perkembangannya kini lahir 

bank-bank syariah lainnya seperti bank BNI Syariah.
2
  

Perkembangan bank syariah relatif sangat cepat. Untuk menertibkan 

praktik lembaga keuangan yang tetjadi pada waktu itu, dikeluarkanlah 

peraturan, baik dalam bentuk undang-undang maupun surat-surat keputusan 

resmi dari pihak pemerintah. Undang-undang Perbankan Syariah No.21 Tahun 

2008 menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

                                                 
1
 Abu Muhammad Dwiono Koesen Al-Jambi, Selamat Tinggal Bank Konvensional, 

(Jakarta:CV Tifa Surya Indonesia), 39. 
2
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: RajawaliPers, 2014), 165. 
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kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya.
3
 

Perbankan syariah di Indonesia jika dilihat dari segi hukum ataupun 

pelaksanaanya sudah cukup berkembang. Hal ini disebabkan banyaknya 

muslim yang ada di Indonesia yang tertarik pada sistem perbankan yang 

dilakukan secara syariah. Namun disatu sisi seiring meningkatnya 

perkembangan bank syariah maka jumlah permintaan pengadaan barang 

seperti halnya kendaraan dan rumah juga meningkat, maka harus dilakukan 

perkembangan lebih jauh untuk memenuhi kebutuhan yang lebih banyak 

dengan tidak adanya sistem jerat riba salah satunya ialah dalam produk-

produk pembiayaan dengan menggunakan akad musyarakah mutanaqishah 

yang diatur dalam fatwa DSN MUI No.73/DSN-MUl/Xl/2008. Musyarakah 

mutanaqishah merupakan salah satu akad pengembangan dari produk berbasis 

akad musyarakah dan menjadi alternatif untuk pembiayaan dengan tenor 

panjang 7 sampai 15 tahun. Musyarakah mutanaqishah dapat diaplikasikan 

sebagai suatu produk pembiayaan perbankan syariah berdasarkan prinsip 

syirkah ‘inan, dimana porsi modal salah satu syarik berkurang karena 

pembelian bertahap oleh syarik lainnya. Produk musyarakah mutanaqishah 

telah diterapkan oleh beberapa bank syariah yang meliputi Bank Umum 

Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) dalam rangka memenuhi 

kebutuhan masyarakat untuk memiliki suatu asset tertentu melalui pembiayaan 

                                                 
3
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenda Media, 2011), 33. 
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berbasis kemitraan bagi hasil antara pihak nasabah dan ban k yang pada akhi r 

perjanjian seluru h asse t yang dibiayai tersebu t menjadi mili k nasaba h.
4
 

Sala h sat u Ban k Umu m Syaria h yang menerapkan akad musyaraka h 

mutanaqisha h adala h Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang. 

Aktivitas pembiayaan menggunakan akad musyaraka h mutanaqisha h harus 

dipastikan bahwa pelaksanaan akad tersebu t sesuai dengan kepatuhan secara 

nilai-nilai syaria h sebagaimana tela h ditetapkan dala m berbagai ketentuan 

huku m Isla m termasu k fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008.  

Akad musyaraka h mutanaqisha h mulai diterapkan di Ban k BNI 

Syaria h pada tahun 2018. Griya i B Hasana h dan Otto i B Hasana h merupakan 

produ k yang menggunakan akad musyaraka h mutanaqisha h, dimana produ k 

tersebu t merupakan pembiayaan perumahan dan kendaraan bai k bekas 

maupun bar u. Jumla h nasaba h yang menggunakan akad musyaraka h 

mutanaqisha h kurang dari 15 nasaba h di tahun 2018 dan tida k mengalami 

peningkatan signifikan ditahun 2019 dengan jumla h nasaba h 18. Beberapa 

fakto r yang menjadi kendala diantaranya, pertama, nasaba h belu m 

mengetahui tentang akad musyaraka h mutanaqisha h maupun produ k 

pembiayaannya dan pembiayaan yang sering di gunakan Ban k BNI Syaria h 

adala h murabaha h. Kedua, akad musyaraka h mutanaqisha h termasu k akad 

bar u sehingga nasaba h belu m mngetahui kelebihan kelebihan yang ada pada 

                                                 
4
 Departemen Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) RI, Buku Standar 

Produk Perbankan Syariah Musyarakah dan Musyarakah Mutanaqishah, divisi Pengembangan 

Produk dan Edukasi Departemen Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia 

(0JK RI), (Jakarta: 2016), 114 
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pembiayaan yang menggunakan akad musyaraka h mutanaqisha h, serta 

sulitnya memahami siste m akad musyaraka h mutanaqisha h bagi nasaba h.
5
 

Dala m fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 tentang 

musyaraka h mutanaqisha h terdapa t ketentuan khusus yait u obje k dapa t di 

ijarahkan kepada syari k dengan keuntungan yang diperole h dari ujra h dibagi 

sesuai dengan nisba h yang tela h disepakati, sedangkan kerugian harus 

berdasarkan proporsi kepemilikan. Nisba h keuntungan dapa t mengikuti 

perubahan proporsi kepemilikan sesuai kesepakatan para syari k.
6
 Ban k BNI 

Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang menawarkan plafon pembiayaan 

akad musyaraka h mutanaqisha h mulai dari R p 100.000.000-, - R p 

8.000.000.000-, dengan teno r minima l sat u tahun dan maksima l lima belas 

tahun. Ujra h yang ditawarkan BNI Syaria h berbeda persentasenya meliha t 

teno r yang diambi l nasaba h, jika nasaba h mengambi l teno r 1 tahun maka 

ujra h yang dikenakan pada nasaba h sebesa r 6,20%. Apabila nasaba h 

mengambi l teno r 5 tahun maka ujra h yang dikenakan pada nasaba h sebesa r 

6,50% dan apabila nasaba h mengambi teno r 15 tahun maka ujra h yang 

dikenakan pada naasaba h sebesa r 8,32%. Ujra h yang dikenakan kepada 

nasaba h dapa t beruba h, ha l it u dikarnakan ijara h merupakan jasa maka harga 

sewa dapa t beruba h. Dengan demikian angsuran yang diterapkan BNI Syaria h 

bukan angsuran fla t karena sewa dapa t beruba h.
7
 Secara garis besa r 

pelaksanaan akad musyaraka h mutanaqisha h pada perbankan syaria h 

                                                 
5
 Prasurvey, wawancara dengan Ibu Mira Sitinanjar sebagai Financial Administration 

Asistant pada tanggal 25 November 2019. 
6
 Fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 tentang Musyarakah Mutanaqishah, 5. 

7
 Prasurvey, wawancara dengan Adi Kusnanto sebagai  Sales Officer pada tanggal 25 

Februari 2020 
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merupakan alternatif yang tepa t bagi nasaba h dan piha k ban k. Karena bai k 

dari piha k nasaba h dan piha k perbankan memili k porsi kepemilikan dari 

pembiayaan tersebu t, namun disisi lain siste m ijara h yang diterapkan ole h 

piha k perbankan kepada nasaba h harus ditinja u ulang. Karena piha k nasaba h 

diwajibkan membaya r ujra h setia p bulannya kepada piha k ban k selama 

sepulu h tahun ata u lebi h maka tida k mungkin biaya sewa akan teta p sama 

pada setia p bulannya, menginga t terus berubahnya porsi kepemilikan. Ha l 

tersebu t membua t suat u pandangan apaka h penetapan ujra h pada pembiayaan 

yang menggunakan akad musyaraka h mutanaqisha h suda h sesuai berdasarkan 

fatwa DSN-MUI.  

        Peneliti menggunakan tinjauan fatwa DSN-MUI dikarenakan 

fatwa sendiri dibua t juga sebelumnya tela h meninja u dari perspektif huku m 

Isla m dan kaidah-kaida h Isla m yang ada sehingga terbentukla h sebua h fatwa, 

yang mana fatwa tersebu t dijadikan pedoman perbankan syaria h dala m 

menjalankan operasinya.  

Berdasarkan uraian tersebu t, peneliti tertari k untu k melakukan 

penelitian dala m bentu k proposa l dengan judu l Implementasi Akad 

Musyaraka h Mutanaqisha h Dala m Perspektif Fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-

MUI/XI/2008 (Studi Kasus di Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung 

Karang). 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana implemetasi akad musyaraka h mutanaqisha h di Ban k BNI 

Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang? 
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2. Bagaimana tinjauan Fatwa DSN MUI No. 73/DSN-MUI/XI/20008 

tentang implmentasi akad musyaraka h mutanaqisha h di Ban k BNI 

Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang? 

C. Tujuan dan Manfaa t Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untu k mengetahui implementasi akad musyaraka h mutanaqisha h di 

Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang. 

b. Untu k mengetahui kesesuaian implementasi akad musyaraka h 

mutanaqisha h berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 73/DSN-

MUI/XI/2008.    

2. Manfaa t Penelitian 

a. Secara teoretis, penelitian ini di harapkan dapa t menamba h 

khazana h keilmuan mengenai akad musyaraka  h mutanaqisha h. 

b. Secara praktis, penelitian ini di harapkan dapa t menjadi maslaha h 

bagi Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang dan uma t 

Isla m dala m menerapkan akad musyaraka h mutanaqisha h. 

D. Penelitian Relevan 

Telaa h pustaka yang tela h peneliti telusuri, sejau h ini belu m ada yang 

membahas secara spesifi k skripsi tentang Implementasi Akad Musyaraka h 

Mutanaqisha h Dala m Perspektif Fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 

Studi Kasus di Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang, meskipun 

demikian terdapa t beberapa tulisan yang mendekati permasala h tersebu t, 

diantaranya:  
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Skripsi Agisa Muttaqien, Pembiayaan Pemilikan Ruma h Dengan Akad 

Musyaraka h Mutanaqisa h Pada Ban k Muamala t Indonesia (Studi Kasus: 

Produ k Pembiayaan Hunian Syari'a h kongsi [PHSK]), skripsi tersebu t 

menjelaskan tentang musyaraka h mutanaqisa h dala m aspe k huku m, mulai 

dari undang-undang tentang perbankan serta membahas tentang status 

kepemilikan sertifika t obje k dala m produ k tersebu t.
8
 Dengan demikian 

penelitan yang dilakukan Agisa Muttaqien berbeda dengan penelitian ini yang 

membahas aspe k implementasi akad musyaraka h mutanaqisha h berdasarkan 

fatwa DSN-MUI. 

Skirpsi Ardhi Fajruka, Perbandingan Ketentuan Musyaraka h 

Mutanaqisa h dan Murabaha h untu k Pembiayaan Perumahan Syari'a h pada 

Ban k Muamala t Indonesia, skripsi tersebu t menjelaskan tentang perbandingan 

antara akad musyaraka h mutanaqisa h dengan murabaha h secara penerapan 

dan juga pembahasan mengenai aspe k huku m keperdataan.
9
 Berbeda dengan 

penelitia ini yang fokus pada implementasi akad musyaraka h mutanaqisha h 

berdasakan fatwa DSN-MUI. 

Skripsi Eka Afrilia Rosdianawati, Analisi Penerapan Akad 

Musyaraka h Mutanaqisha h pada Ban k Muamala t Surabaya, skripsi tersebu t 

memiliki suat u persamaan dengan penelitian ini yait u menjelaskan tentang 

penerapan akad musyaraka h mutanaqisha h dan bagaimana penerapan akad 

                                                 
8
 Agissa Muttaqien, Pembiayaan Pemilikan Rumah dengan Akad Musyarakah 

Mutanaqlsah pada Bank Muamalat Indonesia, Skripsi, Depok, Universitas Indonesia, 2012.   
9
 Ardhi Fajmka Perbandingan Ketentuan Musyarakah Mutanaqisah dan Murabahah untuk 

Pembiayaan Perumahan Syariah pada Bank Muamalat Indonesia, Skripsi, Depok, Universitas 

Indonesia, 2011 . 
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ijara h di dalamnya pada Ban k Muamala t Surabaya.
10

 Akan tetapi penelitian 

Eka Afrilia Rosdianawati tinda k menggunakan tinjauan fatwa DSN-MUI dan 

hanya mengetahui bagaimana penerapan akad serta penerapan ujra h. 

Berdasarkan tinjauan kajian terdahul  u diatas, tentunya ada suat u 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Suat u persamaan dala m 

penelitian ini adala h membahas dan meneliti sala h sat u akad dala m ban k 

yait u akad musyaraka h mulanaqisha h. Sedangkan, perbedaannya terleta k 

pada fokus masala h yang diteliti. Dala m penelitian ini fokus dala m 

Implementasi Akad Musyaraka h Mutanaqisha h yang di kaitkan dengan Fatwa 

DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008. Sedangkan dala m penelitian yang 

dilakukan ole h Agisa Muttaqien berfokus pada musyaraka h mutanaqisa h 

dala m aspe k huku m, mulai dari undang-undang tentang perbankan serta 

membahas tentang status kepemilikan sertifika t obje k dala m produ k tersebu t. 

Dala m penelitian yang dilakukan Ardhi Fajruka lebi h fokus dengan 

perbandingan antara akad musyaraka h mutanaqisa h dengan murabaha h secara 

penerapan dan juga pembahasan mengenai aspe k huku m keperdataan. Dala m 

penelitian yang dilakukan ole h Eka Afrilia Rosdianawati perbedaannya adala h 

berfokus pada penerapan akad musyaraka h mutanaqisha h dan bagaimana 

penerapan akad ijara h di dalamnya pada Ban k Muamala t Surabaya. 

                                                 
10

 Eka Aprilia Rosdianawati, Analisa Penerapan Akad Musyarakah Mutananshah pada 

Bank Muamalat Surabaya, Skripsi, Surabaya, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. 2016. 
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A. Tinjauan Umu m Akad Musyaraka h Mutanaqishah 

1. Pengertian Akad Musyaraka h Mutanaqishah 

Dala m istila h fiq h, secara umu m akad adala h sesuat u yang 

menjadi tekad seseorang untu k melakukan sesuat u, bai k muncu l dari sat u 

piha k seperti wakaf, dan tala k, serta sumpa h. Ataupun yang muncu l dari 

dua piha k seperti jua l beli, sewa, wakala h, gadai. Secara khusus akad 

berarti keterkaitan antara ija  b dan qabu l dala m lingku p yang disyariatkan 

dan berpengaru h pada sesuat u.
1
 

Musyaraka h mutanaqisha h merupakan sala h sat u produ k 

pengembangan dari produ k berbasis akad Musyaraka h. Musyaraka h 

mutanaqisha h dapa t diaplikasikan sebagai suat u produ k pembiayaan 

perbankan syaria h berdasarkan prinsi p syirka h ‘inan, dimana porsi moda l 

(hishshah) sala h sat u syari k yait u ban k berkurang disebabkan ole h 

pembelian ata u pengalihan komesia l secara bertaha p (naqlu l hishsha h bi l 

‘iwad h mutanaqishah) kepada syari k yang lain yait u nasaba h.
2
 

Musyaraka h mutanaqisa h (decreasing participation) juga dapa t 

dimaknai sebagai suat u akad dimana nasaba h dan ban k berkongsi dala m 

pengadaan suat u barang (biasanya ruma h ata u kendaraan) yang 

                                                 
1
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah,(Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,2008), 35. 

2
 Departemen Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) RI, Buku Standar 

Produk Perbankan Syariah Musyarakah Mutanaqishah, Otoritas Jasa Keuangan  Republik 

Indonesia (OJK RI), (Jakarta: 2016), 114. 
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kepemilikannya secara bersama dimana semula kepemilikan ban k lebi h 

besa r dari nasaba h lama-kelamaan kepemilikan ban k akan berkurang dan 

nasaba h akan bertamba h ata u disebu t juga perkongsian yang mengeci l.
3
 

Menuru t D r. I r.  M. Nadratuzzaman Hosen, Ms.,  M.S c, P h.D 

dala m makalahnya yang berjudu l Musyaraka h Mutanaqishah
4
 

menjelaskan bahwa Perpindahan kepemilikan dari porsi ban k syaria h 

kepada nasaba h seiring bertambahnya jumla h moda l nasaba h dari 

pertambahan angsuran yang dilakukan nasaba h. Hingga angsuran berakhi r 

berarti kepemilikan suat u barang ata u benda terebu t sepenuhnya menjadi 

mili k nasaba h. Penurunan porsi kepemilikan ban k syaria h terhada p 

barang ata u benda berkurang secara proporsiona l sesuai dengan besarnya 

angsuran. Selain sejumla h angsuran yang harus dilakukan nasaba h untu k 

mengambi l ali h kepemilikan, nasaba h harus membaya r sejumla h sewa 

kepada ban k syaria h hingga berakhi r batas kepemilikan ban k syaria h. 

Pembayaran sewa dilakukan bersamaan dengan pembayaran angsuran. 

Pembayaran angsuran merupakan bentu k pengambilalihan porsi 

kepemilikan ban k syaria h. Sedangkan pembayaran sewa merupakan 

bentu k keuntungan (fee) bagi ban k syaria h atas kepemilikannya terhada p 

asse t tersebu t. 

 

 

                                                 
3
 Muhammad Syafe’i Antonio, Bank Syariah Bagi Bankir & Praktisi Keuangan,  

(Jakarta: BI dan Taskie Institu, 1999), 173. 
4
 Nadratuzzaman Hosen, Musyarakah Mutanaqishah, Fakultas Syariah dan Hukum Syarif 

Hidayatullah Jakarta, Al-Iqshad: Vol. 1, No. 2, Juli 2009. 
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2. Dasa r Huku m Akad Musyaraka h Mutanaqishah 

Bagi perbankan syaria h, tida k hanya pertanggung jawaban kepada 

huku m negara saja, melainkan juga terhada p huku m Alla h yang menjadi 

dasa r implementasi dari perbankan syaria h dan produk-produknya. Ole h 

karena it u, penulis akan memaparkan beberapa dasa r huku m akad 

musyaraka h mutanaqishah: 

a. Al-Qur’an Sura h Shaad (38): 24 

                            

                       

                        

  Daud berkata: Sesungguhnya Dia tela h berbua t zali m 

kepadam u dengan meminta kambingm u it u untu k ditambahkan 

kepada kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang 

yang berserika t it u sebahagian mereka berbua t zali m kepada 

sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan ama l yang saleh; dan Ama t sedikitla h mereka ini
5
 

Dala m aya t ini seola h mencela perilak u orang-orang yang 

bekerjasama dengan mendzalimi sebagian dari mitra dala  m  kerja 

sama. Aya t ini jelas menunjukan bahwa syirka  h pada hakekatnya 

diperbolehkan dan tela h dipraktekkan, namun harus sesuai dengan 

tuntunan Alla h SW T. 

 

                                                 
5
 QS. Shaad (38): 24. 
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b. Hadis t riwaya t Ab u Hurairah: 

ذَإ خَاههَُ 
ِ
نن أَحَدُهَُُا صَاحِبَهُ فاَ ِ مَا ممَن يََُ ِيكَيْن َ يقَُولُ أَنََ ثََمِثُ إمشََّّ نَّ إللََّّ

ِ
إ

مَا تُ مِنن بيَننِِِ  خَرَجن
 Sesungguhnya Alla h Sw t. Berfirman ‘ak u adala h piha k ketiga dari 

dua orang yang bersekut u, selama sala h sat u diantara mereka tida k 

menghianati lainnya, apabila sala h seorang di antara mereka 

menghianati lainnya, maka Ak u kelua r dari persekutuan mereka
6
 

c. Kaida h fiqh 

رِ ينمِهَا لٌ علَََ تََن ءِ بََ حَةُ إِلاَّ إَنن يدَُ لَّ دَمِين لُ فِِ إمنمُعَا مَلََ تِ إلان  إَلَاصن
Pada dasarnya semua bentu k muamala h bole h dilakukan kecuali ada 

dali l yang mengharamkannya
7
 

3. Rukun dan Syara t Musyaraka h Mutanaqishah 

Setia p transaksi dala m Isla m harus sesuai dengan rukun serta 

syarat-syara t yang tela h ditetapkan ole h syara’ aga r dala m 

pelaksanaannya sesuai dengan prinsip-prinsi p syari’a h. Di dala m 

musyaraka h mutanaqisha h terdapa t unsu r kerjasama (syirkah) dan unsu r 

sewa (ijarah). Kerjasama dilakukan dala m ha l penyertaan moda l ata u 

dana dan kerjasama kepemilikan. Sementara sewa merupakan kompensasi 

yang diberikan sala h sat u piha k kepada piha k lain. Ketentuan poko k yang 

                                                 
6
 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2016),  129-130. 
7
 Fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 tentang Musyarakah Mutanaqisah,  2. 
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terdapa t dala m musyaraka h mutanaqisha h merupakan ketentuan poko k 

kedua unsu r tersebu t.
8
 

Berkaitan dengan musyaraka h, rukun dari akad musyaraka h yang 

harus di penuhi dala m transaksi ada beberapa, yaitu: 

a. Pelak u akad, yait u para mitra usaha. 

b. Obje k akad, yait u moda l (mal), kerja (dharabah), dan keuntungan 

(ribh). 

c. Sigha h, yait u ija b qabu l.
9
 

Beberapa syara t poko k musyaraka h antara lain: 

a. Syara t akad 

Ada empa t syara t akad yang harus di penuhi yait u syara t 

berlakunya akad, syara t sahnya akad, syara t terealisasinya akad, dan 

syara t lazi m.
10

 

b. Keuntungan  

Dala m pembagian proposi keuntungan, rasio/nisba h 

keuntungan untu k masing-masing mitra usaha harus ditetapkan sesuai 

dengan keuntungan nyata yang diperole h dari usaha. Dala m 

menentukan proposi keuntungan terdapa t beberapa pendapa t dari para 

ahli huku m isla m. Ima m Mali k dan Ima m Syafi’i berpendapa t bahwa 

proposi keuntungan dibagi di antara mereka menuru t kesepakatan yang 

ditentukan sebelumnya dala m akad sesuai dengan proporsi moda l yang 

                                                 
8
 Nadratuzzaman Hosen, Musyarakah Mutanaqishah, Fakultas Syariah dan Hukum Syarif 

Hidayatullah Jakarta, Al-Iqshad: Vol. 1, No. 2, Juli 2009, 48. 
9
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah.., 52. 

10
 Ibid, 53.  
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disertakan. Ima m Ahmad berpendapa t bahwa proporsi keuntungan 

dapa t pula berbeda dari proporsi moda l yang mereka sertakan.
11

 

c. Kerugian 

Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara proporsiona l 

menuru t saha m masing-masing dala m moda l. Maka, jika seorang 

mitra menyertakan 40 persen moda l, maka mitra tersebu t harus 

menanggung 40 persen kerugian.
12

 

d. Biaya Operasiona l dan Persengketaan 

Biaya operasiona l dibebankan pada moda l bersama. Jika sala h 

sat u piha k tida k menunaikan kewajibannya ata u jika terjadi 

perselisihan di antara para piha k, maka penyelesaiannya dilakukan 

melalui Badan Arbitrasi Syari’a h setela h tida k tercapai kesepakatan 

melalui musyawara h.
13

 

Musyaraka h mutanaqisha h juga menggunakan akad ijara h, ole h 

seba b it u harus memenuhi rukun dan syara t ijara h. Ada empa t rukun 

ijara h yang harus dipenuhi
14

: 

a. Piha k yang menyewa (musta’jir) 

b. Piha k yang menyewakan (mu’jir) 

c. Ija b dan qabu l (sigah) 

d. Manfaa t barang yang disewakan 

Secara garis besa r, syara t ijara h ada empa t macam
15

: 

                                                 
11

 Ibid, 53-54. 
12

 Fatwa DSN-MUI NO: 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Musyârakah. 
13

 Ibid, 
14

 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer.., 105. 
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a. Syara t terjadinya akad (syuru t al-in’iqad) 

b. Syara t pelaksanaan ijara h (syuru t al-nafadz) 

c. Syara t sa h (syuru t al-Sihhah) 

d. Syara t mengika t (syuru t al-luzum) 

4. Skema Prakis Musyaraka h Muanaqishah 

Keterangan : 

1. Ban k dan nasaba h sama menyertakan moda l untu k properti. 

2. Ban k mewakilkan kepada nasaba h untu k mengelola properti tersebu t. 

3. Nasaba h menyewa properti tersebu t. 

4. Nasaba h kemudian membeli secara bertaha p bagian atas properti 

hingga dala m jangka wakt u tertent u seluru h bagian ban k menjadi 

mili k nasaba h. Dala m kondisi it u, maka properti sepenuhnya menjadi 

mili k nasaba h.
16

 

 

 

                                                                                                                                      
15

 Ibid, 106. 
16

 M. Ridwan, Syahruddin, Implementasi Musyarakah Mutanaqishah sebagaai Alternatif 

Pembiayaan Murabahah di Perbankan Indonesia, Jurnal Tsaqafah: Vol. 9, No.1, April 2013. 



 

 

 

 

16 

5. Ijara h dala m Akad Musyaraka h Mutanaqisah 

        Prinsi p sewa (ijarah) berasa l dari kata al-ajr u yang berarti ganti 

(al-iwadlu). Ijara h adala h akad pemindahan ha k guna atas barang dan 

jasa, melalui pembayaran upa h sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan (ownershi p ata u milkiyyah) atas barang it u sendiri.
17

 

Terdapa t dua jenis ijara h, ijara h pertama adala h sewa jasa yait u 

mempekerjakan jasa seseorang dengan upa h sebagai imbalan dari sewa 

jasa tersebu t. Ijara h selanjutnya berhubungan dengan sewa ha k guna 

barang ata u ase t yait u memindahan ha k untu k memakai barang ata u ase t 

tertent u kepada orang lain dengan imbalan biaya sewa. Dala m konteks 

perbankan syaria h, ijara h adala h lease contrac t, dimana suat u ban k ata u 

lembaga keuangan menyewakan peralatan (equipment) kepada sala h sat u 

nasabahnya berdasarkan pembebanan biaya yang ditentukan secara pasti 

sebelumnya (fixed charge). 

        Ijara h dala m akad musyaraka h mutanaqisa h adala h ijara h 

pemanfaatan guna barang, misalnya ruma h, ruko, moto r dan lainnya. 

Dala m ha l ini lembaga terkai t menerapkan siste m ujra h (sewa) dala m 

akad musyaraka h mutanaqisha h untu k mengambi l keuntungan. Ujra h 

merupakan fee ata u keuntungan ban k yang didapa t dari nasaba h atas 

penyewaan obje k musyaraka h mutanaqisha h dengan syara t harus 

berharga dan jelas bilangan ata u ukurannya.
18

 Seperti yang tela h diatu r 

                                                 
17

 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek., 117. 
18

 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer..,109. 
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lebi h lanju t dala m fatwa DSN MUI No.73/DSN-MUI/XI/2008 tentang 

musyaraka h mutanaqisa h dala m ketentuan khusus
19

: 

a. Ase t musyaraka h mutanaqisa h dapa t di-ijarah-kan kepada syari k ata u 

piha k lain. 

b. Apabila ase t musyaraka h menjadi obye k ijara h, maka syari k 

(nasabah) dapa t menyewa ase t tersebu t dengan nilai ujra h yang 

disepakati. 

c. Keuntungan yang diperole h dari ujra h tersebu t dibagi sesuai dengan 

nisba h yang tela h disepakati dala m akad, sedangkan kerugian harus 

berdasarkan proporsi kepemilikan. Nisba h keuntungan dapa t 

mengikuti perubahan proporsi kepemilikan sesuai kesepakatan para 

syari k. 

6. Ujra h dala m Musyaraka h Mutanaqishah 

        Ujra h merupakan imbalan ata u upa h dala m sewa menyewa, 

sehingga pembahasan mengenai ujra h termasu k dala m pembahasan 

ijara h. Ijara h terbagi menjadi dua, yait u ijara h terhada p benda ata u sewa 

menyewa dan ijara h atas pekerjaan ata u upa h mengupa h. Kedua ijara h 

tersebu t sama-sama terdapa t ujra h dala m rukun akadnya. Ijara h yang 

dipakai dala m musyaraka h mutanaqisha h merupakan ijara h terhada p 

benda ata u sewa menyewa, diantara objeknya iala h ruma h dan kendaraan. 

Maka dala m musyaraka h mutanaqisha h ujra h merupakan imbalan ata u 

upa h dala m menyewa kendaraan ata u ruma h yang menjadi obje k akad. 

                                                 
19

 Fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 tentang Musyarakah Mutanaqisah,  5. 
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Jika seseorang menyewa ruma h, maka dibolehkan untu k 

memanfaatkannya sesuai kemauannya, bai k dimanfaatkan sendiri ata u 

dengan orang lain, bahkan bole h disewakan lagi ata u dipinjamkan pada 

orang lain. Jika menyewa kendaraan, harus dijelaskan sala h sat u diantara 

dua ha l yait u wakt u dan tempa t. Juga harus dijelaskan barang yang akan 

dibawa. Para ulama tela h menetapkan syara t ujra h pertama, berupa harta 

teta p yang dapa t diketahui. Kedua, tida k bole h sejenis dengan barang 

manfaa t dari ijara h, seperti upa h menyewa ruma h untu k ditempati dengan 

menempati ruma h tersebu t.
20

 

7. Kesepakatan Penetapan Ujrah 

        Ulama mazha b memberikan keleluasan dala m menentukan ujra h 

yang akan dibayarkan. Al-Jizairi mencontohkan, jika seseorang menyewa 

ruma h sebagai tukang besi, maka sewanya sepulu h dirha m. Jika seseorang 

menyewa ruma h sebagai penjua l minya k wangi, maka sewanya lima 

dirha m. Piha k yang menyewakan dapa t menetapkan ujra h dua kali lipa t 

dari yang lainnya. Sebaliknya, piha k yang menyewa dapa t menawa r harga 

dari harga yang ditentukan. Pada prinsipnya upa h harus diketahui terlebi h 

dahul u dan semuanya tergantung dari kesepakatan dua bela h piha k, yang 

menyewa dan menyewakan.
21

 

 

 

 

                                                 
20

 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah ,(Bandung, CV Pustaka Setia, 2001), 129-133. 
21

 Asiwarman A. Karim, Bank Islam, Analisis Fiqih dan Keuangan, Edisi 

Kelima,(Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2014), 139. 
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B. Fatwa Dewan Syaria h Nasional 

1. Pengertian Fatwa Dewan Syaria h Nasional 

Lahirnya Dewan Syaria h Nasiona l Majelis Ulama Indonesia 

(selanjutnya disingka t DSN-MUI) yang kedudukanya diperkua t ole h 

Undang-Undang Nomo r 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syaria h 

menjadi landasan forma l bagi kekuatan fatwa DSN-MUI bagi pelak u 

aktivitas ekonomi syaria h, khususnya Perbankan Syaria h.
22

 

 

2. Penetapan fatwa DSN-MUI No.73/DSN-MUI/XI/2008 

Fatwa DSN-MUI No.73/DSN-MUI/XI/2008 di tetapkan di Jakarta 

ole h Dewan Syaria h Nasiona l Majelis Ulama Indonesia pada 15 

zulqa’da h H/14 Novembe r 2008  M. Dengan menimbang bahwa 

pembiayaan musyaraka h mutanaqisha h memiliki keunggulan dala m 

kebersamaan dan keadilan, bai k dala m berbagi keuntungan maupun resiko 

kerugian, sehingga dapa t menjadi alternatif dala m proses kepemilikan 

ase t (barang).
23

 Akad musyaraka h mutanaqisha h dapa t diperuntukan bagi 

pembiayaan jangka menenga h (Intermediate Ter m Financing) ata u 

pembiayaan jangka panjang (Long Ter m Financing) yang akan menjadi 

alternatif untu k pembiayaan properti seperti ruma h tingga l, ruma h susun, 

dan ruma h toko. Aga r cara tersebu t dilakukan sesuai dengan prinsip-

prinsi p syaria h, Dewan Syaria h Nasiona l MUI memandang perl u 

                                                 
22

 Soleh Hasan Wahid, Pola Transformasi Fatwa Ekonomi Syariah DSN-MUI dalam 

Peraturan Perundang-Undangan di Indonesia, Jurnal Ahkam: Volume 4, Nomor 2, November 

2016, 172. 
23

 Fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 tentang Musyarakah Mutanaqisah, 1. 
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menetapkan fatwa tentang musyaraka h mutanaqisa h untu k dijadikan 

pedoman bagi pihak-piha k yang akan menerapkan akad musyaraka h 

mutanaqisha h.  

3. Fatwa DSN MUI No.73/DSN-MUI/XI/2008 Tentang Musyaraka h 

Mutanaqisa h. 

 

Fatwa DSN MUI No: 73/DSN-MUI/XI/2008, dala m fatwa ini 

yang dimaksud dengan
24

: 

a. Musyaraka h Mutanaqisa h adala h musyaraka h ata u syirka h yang 

kepemilikan asse t (barang) ata u moda l sala h sat u piha k (syarik) 

berkurang disebabkan pembelian secara bertaha p ole h piha k lainnya. 

b. Syari k adala h mitra, yakni piha k yang melakukan akad syirka h 

(musyarakah). 

c. Hishsha h adala h porsi ata u bagian syari k dala m kekayaan musyaraka h 

yang bersifa t musya’. 

d. Musya’ adala h porsi ata u bagian syari k dala m kekayaan musyaraka h 

(mili k bersama) secara nilai dan tida k dapa t ditentukan batas-batasnya 

secara fisi k. 

Huku m musyaraka h mutanaqisa h adala h bole h. Ketentuan akad 

musyaraka h mutanaqisa h adala h sebagai berikut: 

a. Akad musyaraka h mutanaqisa h terdiri dari akad musyaraka h ata u 

syirka h dan bai’ (jual-beli). 

b. Dala m musyaraka h mutanaqisa h berlak u huku m sebagaimana yang 

diatu r dala m fatwa DSN No.08/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

                                                 
24

 Ibid,  4-6. 
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pembiayaan musyaraka h, yang para mitranya memiliki ha k dan 

kewajiban, di antaranya: 

1) Memberikan moda l dan kerja berdasarkan kesepakatan pada saa t 

akad. 

2) Memperole h keuntungan berdasarkan nisba h yang disepakati pada 

saa t akad. 

3) Menanggung kerugian sesuai proporsi moda l. 

c. Dala m akad musyaraka h mutanaqisa h, piha k pertama (syarik) waji b 

berjanji untu k menjua l seluru h hishshah-nya secara bertaha p dan 

piha k kedua (syarik) waji b membelinya. 

d. Jua l beli sebagaimana dimaksud dala m angka (3) dilaksanakan sesuai 

kesepakatan. 

e. Setela h selesai pelunasan penjualan, seluru h hishsha h LKS berali h 

kepada syari k lainnya (nasabah). 

Adapun ketentuan khusus musyaraka h mutanaqisa h adalah: 

a. Ase t musyaraka h mutanaqisa h dapa t di-ijarah-kan kepada syari k ata u 

piha k lain. 

b. Apabila ase t musyaraka h menjadi obye k ijara h, maka syari k 

(nasabah) dapa t menyewa ase t tersebu t dengan nilai ujra h yang 

disepakati. 

c. Keuntungan yang diperole h dari ujra h tersebu t dibagi sesuai dengan 

nisba h yang tela h disepakati dala m akad, sedangkan kerugian harus 

berdasarkan proporsi kepemilikan. Nisba h keuntungan dapa t 
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mengikuti perubahan proporsi kepemilikan sesuai kesepakatan para 

syari k. 

d. Kada r ata u ukuran bagian ata u porsi kepemilikan asse t musyaraka h, 

syari k (LKS) yang berkurang akiba t pembayaran ole h syari k 

(nasabah), harus jelas dan disepakati dala m akad. 

e. Biaya perolehan asse t musyaraka h menjadi beban bersama sedangkan 

biaya peralihan kepemilikan menjadi beban pembeli. 

 



 

 

BA B III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Sifa t Penelitian 

Jenis Penelitian yang di lakukan adala h jenis penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode penelitian lapangan (field research). Tujuan 

penelitian kualitatif ini adala h untu k mengembangkan pemahaman yang rinci 

dan mendala m terhada p beberapa fenomena, untu k belaja r bagaimana 

mengekspresikan beberapa konse p dala m istila h sehari-hari.
1
  

Penelitian lapangan diangga p sebagai pendekatan luas dala m 

penelitian kualitatif ata u sebagai metode untu k mengumpulkan data kualitatif. 

Ide pentingnya adala h bahwa peneliti berangka t ke lapangan untu k 

mengadakan pengamatan tentang suat u fenomena dala m suat u keadaan 

ilmia h.
2
 

Sifa t penelitian dala m penelitian ini adala h deskriptif kualitatif. 

Deskriptif adala h penelitian yang berusaha mendeskripsikan suat u gejala, 

perstiwa, kejadian yang terjadi saa t sekarang.
3
 Dala m penelitian ini, peneliti 

menggambarkan kejadian ata u peristiwa yang terjadi di Ban k BNI Syaria h 

Kanto r Cabang Tanjung Karang khususnya dala m kesesuaian penetapan 

Implementasi Akad Musyaraka h Mutanaqisha h dala m Perspektif Fatwa DSN 

MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008. 

                                                 
1
  Sugiarto, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: Andi Offset, 2017), 15 

2
  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,  2014),  26 
3
  Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi Dan Karya-Ilmiah, 

(Jakarta: Kenca Prenada Media Group, 2011), 34 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adala h di Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang 

Tanjung Karang yang beralamatkan J l. Jendra l Soedirman No. 62, Ke l. 

Engga l, Ke c. Tanjung Karang Pusa t, Kota Banda r Lampung. No. Telp: 0721-

242517.  

Alasan peneliti untu k melakukan penelitian di Ban k BNI Syaria h 

Kanto r Cabang Tanjung Karang adala h merupakan sala h sat u ban k yang 

menawarkan suat u akad musyaraka h mutanaqisha h. Produk-produ k yang 

ditawarkan di Ban k BNI Syaria h dengan nama Griya i B Hasana h dan Otto i B 

Hasana h merupakan produ k yang menggunakan akad musyaraka h 

mutanaqisha h. 

C. Sumbe r Data 

Sumbe r data yang digunakan pada penelitian ini adala h sumbe r data 

prime r dan sumbe r data sekunde r. 

1. Sumbe r Data Primer 

        Sumbe r Data prime r adala h sumbe r data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpu l data.
4
 Sumbe r data prime r pada 

penelitian ini didapa t dari Financia l Administration dan Sales Ofice r 

Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang serta nasaba h Ban k 

BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang. 

 

 

                                                 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2016,) 306. 
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2. Sumbe r Data Sekunder 

        Sumbe r Data sekunde r adala h sumbe r data yang tida k langsung 

memberikan data kepada pengumpu l data.
5
  Dala m ha l ini peneliti 

mendapatkan data dari hasi l dokumentasi, berupa laporan-laporan yang 

ada serta dilengkapi dari buku-buku. 

D. Tekni k Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpuPlan data menunjukkan cara-cara yang dapa t 

ditempu h untu k memperole h data yang dibutuhkan.
6
 Untu k memperole h data 

yang diperlukan maka dala m penelitian ini peneliti menggunakan beberapa 

metode antara lain sebagai beriku t. 

1. Wawancara  

Wawancara adala h percakapan dengan maksud tertent u. 

Wawancara merupakan suat u percakapan tanya jawa b lisan antara dua 

orang ata u lebi h yang dudu k berhadapan secara fisi k dan diarahkan pada 

suat u masala h tertent u. 

Dala m penelitian ini peneliti menggunakan tekni  k wawancara 

semi tersruktu r. Wawancara semi terstruktu r adala h wawancara 

menggunakan panduan wawancara yang berasa l dari pengembangan topi k 

dan mengajukan pertanyaan yang penggunaannya lebi h fleksibe l. Tujuan 

dari wawancara jenis ini adala h untu k menemukan permasalahan secara 

lebi h terbuka, dimana piha k yang diaja k wawancara diminta pendapa t dan 

                                                 
5
 Ibid.,306. 

6
 Sugiarto, Metode Penelitian Bisnis, 177. 
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ide-idenya.
7
 Dala m penelitian ini wawancara dilakukan kepada Financia l 

Administration dan Sales Ofice r Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang 

Tanjung Karang serta nasaba h Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung 

Karang yang menggunakan akad musyaraka h mutanaqisha h.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adala h jenis pengumpulan data yang meneliti 

berbagai dokumen yang berguna untu k bahan analisis. Dokumen iala h 

setia p bahan tertulis ataupun fil m, yang tida k di persiapkan karena adanya 

permintaan seorang penyelidi k.
8
 Dokumentasi digunakan untu k 

mendapatkan deskripsi yang lengka p dari obje k yang diteliti, sebagai ala  t 

pengumpu l data berupa dokumen-dokumen yang ditunjukkan kepada 

dokumentasi Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang seperti 

sejara h Ban k BNI Syaria h, Visi dan Misi Ban k BNI Syaria h, Struktu r 

Organisasi dan lain sebagainya. 

E. Tekni k Analisis Data 

Dala m penelitian ini peneliti menggunakan tekni k analisis deskriptif 

kualitatif. Analisis deskriptif adala h analisis yang dilakukan dengan 

memaparkan ata u mendeskripsikan data. Analisis ini digunakan untu k 

menggambarkan informasi yang dapa t digali dari data secara komprehensif 

dengan cara mendeskripsikan data melalui berbagai maca m cara. 

Analisis dilakukan dengan cara deskriptif kualitatif yang bersifa t 

induktif, dimana analisis dilakukan berdasarkan data yang diperole h, 

                                                 
7
 Sugiyono, Metode Penelitian..,318 

8
  Sugiarto, Metode Penelitian.., 217 
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selanajutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang 

dirumuskan dari data tersebu t, selanjutnya dicarikan data secara berulang 

sehingga dapa t disimpulkan.
9
 Jenis penelitian ini dimaksudkan untu k 

memperole h informasi dan meliha t bagaimana kesesuaian Implementasi Akad 

Musyaraka h Mutanaqisha h berdasarkan Fatwa Dewan Syaria h Nasiona l di 

Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Kaarang.  

Dari uraian diatas ada beberapa langka h yang dilakuakan dala m 

penelitian ini yait u. 

1. Menelaa h Seluru h Data 

Taha p ini sanga t penting untu k memeriksa semua bukti yang tela h 

dikumpulkan sebelu m dianalisis aga r memudahkan dala m proses 

analisis.
10

 Dala m ha l ini diawali dengan menemukan masala h yang akan 

diteliti, poko k masala h penelitian, tujuan penelitian, fokus penelitian dan 

pengumpulan data penelitian.  

2. Mereduksi Data  

Taha p mereduksi data merupakan taha p dimana peneliti akan 

merangku m data yang tela h dikumpulkan, memili h hal-ha l poko k yang 

sesuai dengan poko k masala h serta sesuai dengan tujuan penelitian 

maupun fokus penelitian.
11

 Dala m penelitian ini reduksi data dengan cara 

merangku m dan melakukan penelusuran adannya data dengan datang ke 

lokasi penelitian dan melakukan wawancara. Setela h mendapatkan data 

                                                 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian..,333 

10
  Sugiarto, Metodologi Penelitian.., 254 

11
  Ibid.., 225 
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dari hasi l wawancara selanjutnya iala h memindahkan hasi l wawancara 

tersebu t dala m bentu k tulisan. 

Taha p ini juga berisi pembuatan kajian pustaka yang berisi 

landasan teori yang dala m penelitian ini adala h mengenai akad 

musyaraka h mutanaqisha h dan teori mengenai Fatwa DSN MUI No. 

73/DSN-MUI/XI/2008. 

3. Memeriksa Keabsahan Data 

Tujuan pemeriksaan keabsahan data adala h supaya peneliti benar-

bena r mendapatkan data yang valid dan reliabe l sehingga dapa t 

mempertanggungjawabkan hasi l penelitian yang didasarkan atas data 

tersebu t secara ilmia h.
12

 

4. Menafsirkan Data 

Taha p terakhi r dala m analisis data penelitian kualitatif adala h 

penafsiran semua data yang suda h di telaa h, direduksi, disusun dala m 

satuan ata u kategori serta di uji keabsahan datanya. Temuan penelitian 

akan dirumuskan ole h peneliti menjadi teori bar u ata u temuan bar u. 

Perumusan teori dinyatakan dala m narasi ata u kalima t yang jelas, logis 

dan sistematis. Setela h it u, langka h terakhi r dala m penelitian ini adala h 

memberikan kesimpulan sesuai pembahasan penelitian. 

                                                 
12

 Ibid., 256 



 

 

BA B IV 

HASI L PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umu m Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang 

1. Sejara h Berdirinya Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung 

Karang 

 

Ban k BNI Syaria h merupakan sala h sat u pelopo r berdiri dan 

berkembangnya bank-ban k syaria h di Indonesia. Ban k BNI Syaria h 

merupakan ban k besa r yang pertama membuka  uni t syaria h. 

Berdasarkan hasi l keputusan direksi tangga l 18 Apri l 2005 dan sura t 

keputusan Direksi No. KP/712/DIR/ R tangga l 26 Apri l 2005 maka 

ditetapkan siste m manajemen Ban k BNI Syaria h yang didesign secara 

berbeda dengan unit-uni t bisnis yang berada di BNI Konvensiona l.
1
   

Berdasarkan Keputusan Gubernu r Ban k Indonesia Nomo r 

12/41/KE P.GBI/2010 tangga l 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 

usaha kepada P T BNI Syaria h. Di dala m Corporate Plan UUS BNI tahun 

2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifa  t tempore r dan akan dilakukan 

pemisahan (Spin Off)  tahun 2009. Rencana tersebu t terlaksana pada 

tangga l 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syaria  h sebagai Ban k 

Umu m Syaria h (BUS). Realisasi Spin Off bulan Juni 2010 tida k terlepas 

dari fakto r eksterna l berupa aspe k regulasi yang kondusif yait u dengan 

                                                 
1
 http://www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah diakses pada tanggal 22 Agustus 2020 

pukul: 10.16. 

http://www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah
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diterbitkannya U U No. 19 Tahun 2008 tentang Sura t Berharga Syaria h 

Negara (SBSN) dan U U No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syaria h.
2
 

Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang merupakan 

kanto r cabang ke-31 yang dimiliki BNI Syaria  h. Pembukaan kanto r 

cabang Ban k BNI Syaria h di Tanjung Karang dilaksanakan pada tangga  l 

21 Juli 2005 dengan tujuan sebagai usaha melakukan ekspansi menamba  h 

jaringan. Acara pembukaan kanto r BNI Syaria h Cabang Tanjung Karang 

dilakukan bersamaan dengan pembukaan kanto  r bar u BNI Cabang Pasa r 

Pusa t Tanjung Karang. 

Mulai Juni 2014 jumla h cabang BNI Syaria h mencapai 65 kanto r 

cabang, 161 kanto r cabang pembant u, 17 kanto r kas, 22 mobi l layanan 

gera k dan 20 Paymen t Point
3
.  

2. Visi dan Misi Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang 

a. Visi 

Visi BNI Syaria h adala h Menjadi ban k syaria h pilihan 

masyaraka t yang unggu l dala m layanan dan kinerja. 

b. Misi 

Misi BNI Syaaria h, antara lain: 

1) Memberikan kontribusi positif kepada masyaraka  t dan peduli 

pada kelestarian lingkungan. 

2) Memberikan solusi bagi masyaraka  t untu k kebutuhan jasa 

perbankan syariah 

                                                 
2
 http://www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah diakses pada tanggal 22 Agustus 2020 

pukul: 10.16. 
3
 Ibid 

http://www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah
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3) Memberikan nilai investasi yang optima  l bagi investo r  

4) Menciptakan wahana terbai k sebagai tempa t kebanggaan untu k 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan 

ibadah 

5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amana  h.
4
  

 

3. Struktu r Organisasi Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung 

Karang 

 

4. Produk-Produ k Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang 

a. BNI Deposito I B Hasana h, yait u investasi berjangka yang di kelola 

berdasarkan prinsi p syaria h yang ditunjukan bagi nasaba  h 

perorangan dan perusahaan dengan menggunakan akad mudharabah 

                                                 
4
 http://www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah diakses pada tanggal 22 Agustus 2020 

pukul: 10.16. 
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b. BNI Giro I B Hasana h, yait u simpanan transaksiona l dala m mata 

uang ID R dan USD yang dikelola berdasarkan prinsi  p syaria h 

dengan pilihan akad Mudharaba h Mutlaqa h ata u Wadia h Yad h 

Dhamana h yang penarikannya dapa t dilakukan setia p saa t dengan 

menggunakan ce k, bilye t giro, sarana perinta h pembayaran lainnya 

ata u dengan pemindahbukuan 

c. BNI Tabungan I B Hasanah 

1) BNI Tabungank u I B Hasana h, iala h produ k simpanan dana dari 

Ban k Indonesia yang dikelola sesuai dengan prinsi  p syaria h 

dengan akad Wadia h dala m mata uang rupia h untu k 

meningkatkan kesadaran menabung masyarakat 

2) BNI I B Hasana h, adala h tabungan dengan akad Mudharaba h 

ata u Wadia h yang memberikan berbagai fasilitas serta 

kemudahan dala m mata uang rupiah 

3) BNI Prima I B Hasana h, adala h tabungan dengan akad 

Mudharaba h dan Wadia h yang memberikan berbagai fasilitas 

serta kemudahan bagi nasaba h segmen hig h networt h individuals 

secara perorangan dala m mata uang rupia h dan bagi hasi l yang 

lebi h kompetitif 

4) BNI Tunas I B Hasana h, adala h tabungan dengan akad Wadia h 

dan Mudharaba h yang diperuntukkan bagi anak-ana k dan 

pelaja r yang berusia di bawa h 17 tahun 
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5) BNI Tapenas I B Hasana h, adala h tabungan berjangka dengan 

akad Mudharaba h untu k perencanaan masa depan yang dikelola 

berdasarkan prinsi p syaria h dengan siste m setoran bulanan yang 

bermanfaa t untu k membant u menyiapkan rencana masa depan 

seperti liburan, ibada h umra h, pendidikan ataupun rencana masa 

depan lainnya 

6) BNI Baitulla h I B Hasana h, adala h tabungan dengan akad 

Mudharaba h ata u Wadia h yang dipergunakan sebagai sarana 

untu k mendapatkan kepastian porsi berangka  t haji 

(reguler/khusus) dan merencanakan ibada  h umra h sesuai 

keinginan penabung 

7) BNI Bisnis I B Hasana h, adala h tabungan dengan akad 

Mudharaba h dan Wadia h yang dilengkapi dengan detai  l mutasi 

debe t dan kredi t pada buk u tabungan dan bagi hasi l yang lebi h 

kompetitif dala m mata uang rupiah 

8) BNI Simpe l I B Hasana h, adala h tabungan dengan akad Wadia h 

untu k siswa berusia di bawa h 17 tahun dengan persyaratan 

muda h dan sederhana serta fitu r yang menari k untu k mendorong 

budaya menabung seja k dini 

d. Produ k Pembiayaan Konsumtif 

1) BNI Griya I B Hasana h, adala h fasilitas pembiayaan konsumtif 

yang diberikan kepada anggota masyaraka  t untu k membeli, 

membangun, merenovasi ruma h (termasu k ruko,rus u, apartemen 
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dan sejenisnya), dan membeli tana  h kavling dan ruma h inden t 

yang besarnya disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan 

kemampuan calon nasaba h dengan menggunakan akad 

Murabaha h ata u Musyaraka h Mutanaqisha h  

2) BNI Fleksi I B Hasana h, adala h pembiayaan konsumtif bagi 

anggota masyaraka t untu k memenuhi kebutuhan pembelian Jasa 

Pake t Perjalanan Ibada h Umro h melalui BNI syaria h yang tela h 

bekerja sama dengan Trave l Agen t sesuai dengan prinsi p syariah 

3) BNI Multiguna I B Hasana h, adala h fasilitas pembiayaan 

konsumtif yang diberikan kepada anggota masyaraka  t untu k 

pembelian barang kebutuhan konsumtif dan/ata  u jasa sesuai 

prinsi p syaria h dengan disertai agunan berupa tana  h dan 

bangunan yang ditinggali berstatus SH M ata u SHG B dan bukan 

barang yang dibiayai 

4) BNI Oto I B Hasana h, adala h fasilitas pembiayaan konsumtif 

Murabaha h yang diberikan kepada anggota masyaraka  t untu k 

pembelian kendaraan bermotor 

e. Produ k Pembiayaan Produktif 

1) BNI Wirausaha Beragun Properti I B Hasana h, adala h fasilitas 

pembiayaan produktif yang diberikan kepada segmen usaha kevi  l 

guna memenuhi kebutuhan investasi ase  t produktif seperti 

kost/ruko dan gudang 
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2) BNI Wirausaha I B Hasana h, adala h pembiayaan yang diberikan 

untu k usaha frasible guna memenuhi kebutuhan moda l kerja 

ata u invstasi 

3) BNI Usaha Keci l I B Hasana h, adala h pembiayaan yang 

diberikan untu k mengembangkan usaha produktif yang feasible 

guna memenuhi kebutuhan moda l kerja ata u investasi usaha.
5
 

B. Implementasi Akad Musyaraka h Mutanaqisha h di Ban k BNI Syaria h 

Kanto r Cabang Tanjung Karang 

 

Ban k syaria h merupakan suat u siste m perbankan yang dikembangkan 

berdasarkan prinsi p syaria h. Perkembangan ban k syaria h relatif sanga t cepa t 

dan berkembang. Ha l ini di sebabkan banyaknya musli m yang ada di 

Indonesia yang tertari k pada siste m perbankan yang dilakukan secara 

syaria h. Dala m praktiknya di perbankan syaria  h banya k mengeluarkan 

produk-produ k yang dapa t memudahkan masyaraka t sala h satunya adala h 

produ k griya i B Hasana h dengan akad Musyaraka h Mutaniqsha h. 

Akad musyaraka h mutanaqisha h merupakan suat u akad bar u.  

Musyaraka h mutanaqisha h merupakan sala h sat u akad pengembangan dari 

produ k berbasis akad musyaraka h dan menjadi alternatif untu k pembiayaan 

dengan teno r panjang 7 sampai 15 tahun. Musyaraka  h mutanaqisha h dapa t 

diaplikasikan sebagai suat  u produ k pembiayaan perbankan syaria  h 

berdasarkan prinsi p syirka h ‘inan, dimana porsi moda l sala h sat u syari k 

berkurang karena pembelian bertaha p ole h syari k lainnya. Produ k 

musyaraka h mutanaqisha h tela h diterapkan ole h beberapa ban k syaria h yang 

                                                 
5
 http://www.bnisyariah.co.id/ diakses pada tanggal 22 Agustus 2020 pukul: 10.16. 
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meliputi Ban k Umu m Syaria h (BUS) dan Uni t Usaha Syaria h (UUS) dala m 

rangka memenuhi kebutuhan masyaraka  t untu k memiliki suat u asse t tertent u 

melalui pembiayaan berbasis kemitraan bagi hasi  l antara piha k nasaba h dan 

ban k yang pada akhi r perjanjian seluru h asse t yang dibiayai tersebu t menjadi 

mili k nasaba h. 

Sala h sat u Ban k Umu m Syaria h yang menerapkan akad musyaraka h 

mutanaqisha h adala h Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang. 

Akad musyaraka h mutanaqisha h mulai diterapkan di Ban k BNI Syaria h pada 

tahun 2018. Griya i B Hasana h dan Otto i B Hasana h merupakan produ k yang 

menggunakan akad musyaraka h mutanaqisha h, dimana produ k tersebu t 

merupakan pembiayaan perumahan dan kendaraan bai  k bekas maupun bar u.  

Lata r belakang dikembangkannya akad musyaraka  h mutanaqisha h di 

BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang adala h dengan meliha t 

kebutuhan pasa r terhada p skema dan jenis pembiayaan selal  u berkembang 

dari wakt u ke wakt u. Selain it u, untu k memfasilitasi pembiayaan bar u, 

refinancing dan take ove r pembiayaan secara syaria h yang tida k dapa t 

dilakukan dengan akad murabaha h maupun akad lainnya.
6
 

Jumla h  nasaba h yang menggunakan akad musyaraka  h mutanaqisha h 

di BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang di tahun 2018 kurang dari 15 

nasaba h dan tida k mengalami peningkatan signifikan ditahun 2019 dengan 

jumla h nasaba h 18 orang. Kemudian di tahun 2020 terkai t adanya pandemi 

                                                 
6
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Covid19, nasaba h yang menggunakan akad musyaraka h mutanaqisha h 

mengalami penurunan menjadi 6 nasaba  h.
 7
  

Dala m perkembangan dari awa l di kenalkannya produ k i B Hasana h 

dengan menggunakan akad musyaraka  h mutanaqisha h pada tahun 2018 

hingga tahun 2019 mengalami kenaikan tetapi tida  k signifikan sehingga tota l 

nasaba h pada akhi r tahun 2019 adala h 18 nasaba h. Beberapa fakto r yang 

menjadi kendala perkembangan nasaba  h pada produ k i B Hasana h dengan 

akad musyaraka h mutanaqisha h di BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung 

Karang diantaranya
8
: 

1. Nasaba h belu m mengetahui tentang akad musyaraka  h mutanaqisha h 

maupun produ k pembiayaannya karena produ k menggunakan akad 

musyaraka h mutanaqisha h bukan produ k unggulan dari BNI Syaria h 

Kanto r Cabang Tanjung Karang dan yang genca  r diperkenalkan pada 

nasaba h adala h produ k dengan akad murabaha h. 

2. Akad musyaraka h mutanaqisha h termasu k akad bar u sehingga nasaba h 

belu m mengetahui kelebihan-kelebihan yang ada pada pembiayaan yang 

menggunakan akad musyaraka h mutanaqisha h, serta sulitnya memahami 

siste m akad musyaraka h mutanaqisha h bagi nasaba h. 

Dari hasi l wawancara dengan bapa k Adi Kisnanto selak u Sales 

Office r di BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang menyebutkan bahwa 

strategi yang sering digunakan untu k memasarkan produ k i B Hasana h 

dengan akad musyaraka h mutanaqisha h ini adala h dengan cara mengenalkan 

                                                 
7
  Ibid.  

8
  Wawancara dengan Bapak Adi Kusnanto sebagai  Sales Officer pada tanggal 22 
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akad musyaraka h mutanaqisha h person to person, dimana piha k marketing 

menawarkan produ k tersebu t secara langsung kepada nasaba h BNI Syaria h 

yang ingin melanjutkan pembiayaan di BNI Syaria  h Kanto r Cabang Tanjung 

Karang. Strategi ini digunakan karena produ  k dengan akad musyaraka h 

mutanaqisha h adala h suat u produ k pembiayaan dengan jumla h besa r 

sehingga ban k hanya menawarkan kepada nasaba h yang suda h terpercaya. 

Selain it u, untu k melakukan akad musyaraka h mutanaqisha h harus memiliki 

pemahaman yang mendala m. Apabila diberikan kepada nasaba  h yang tida k 

paha m dikhawatirkan akan beranggapan bahwa ban k syaria h dan 

konvensiona l tida k ada bedanya.
9
 Ole h karea it u, akad musyaraka h 

mutanaqisha h hanya ditawarkan kepada nasaba  h lama ataupun nasaba h yang 

pembiayaan suda h hampi r lunas dengan strategi person to person ataupun 

sms blas t. 

Menuru t keterangan ib u Mira Sitinanja r selak u Financia l 

Administration Asistan t sebelu m nasaba h mengajukan pembiayaan 

menggunakan akad musyaraka h mutanaqisha h setia p nasaba h harus 

memenuhi persyaratan dan ketentuan dari piha k ban k seperti: 

1. Setia p nasaba h waji b mengisi formuli r ata u mengajukan sura t 

permohonan pembiayaan kepada ban k yang tela h ditandatangani ole h 

pemohon sesuai anggaran dasa r perusahaan. 

2. Usaha yang dijalankan tela h beroprasi komersia l minima l 2 tahun. 

                                                 
9
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3. Perorangan ata u bandan usaha harus memiliki izin usaha yang sa  h dan 

masi h berlak u sesuai ketentuan ban k. 

4. Reka m jeja k dan kredibilitas calon nasaba h, tida k tercata t dala m dafta r 

hita m nasaba h BI serta tida k tercata t sebagai nasaba h bermasala h di 

info BI. 

5. Legalitas usaha lengka p dan masi h berlak u sesuai dengan jenis usaha 

dan ketentuan ban k. 

6. Calon nasaba h waji b menunjukkan bukti kepemilikan agunan yang sa  h 

dan masi h  berlak u. 

7. Calon nasaba h waji b menunjukkan NPW P (perorangan/ perusahaan) 

8. Melampirkan Foto Cop y Kart u Keluarga 

9. Melampirkan Foto Cop y KT P suami istri yang masi h berlaku 

10. Melampirkan Foto Cop y sura t nikah 

11. Foto Cop y SP T PB B tana h apabila sebagai agunan 

12. Foto Cop y SHM/SHGB/SH P atas agunan 

13. Laporan keuangan dua tahun terakhir 

14. Melampirkan Foto Cop y rekening ban k selama ena m bulan terakhi r  

15. Khusus untu k pembiayaan Refinancing, ase t yang akan di Refinancing 

suda h berproduksi minima l sat u tahun.
10

 

Dala m prakti k akad musyaraka h di BNI Syaria h Kanto r Cabang 

Tanjung Karang ada beberapa taha  p yang harus dilakukan sebelu m 

pembiayaan diberikan kepada calon nasaba  h. Beriku t adala h tata cara 
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pelaksanaan pembiayaan i B Hasana h dengan akad musyaraka h 

mutanaqisha h di BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang. 

1. Nasaba h mengajukan permohonan bersyirka h moda l dengan ban k untu k 

membeli asse t yang dibutuhkan nasaba h dengan memberikan data-data 

yang dapa t menjadi sumbe r penurunan sharing ban k dala m pembelian 

asse t tersebu t juga dilengkapi dengan persyaratan administrasi. 

2. Piha k ban k menganalisa kelayakan nasaba  h secara kualitatif dan 

kuantitatif. Ha l ini dilakukan untu k mengetahui apaka h nasaba h tersebu t 

laya k diberikan pembiayaan ata u tida k, dan dari analisis yang dilakukan 

piha k ban k bisa mengetahui mengenai pribadi nasaba  h, kemampuan dan 

perkembangan usaha calon nasaba  h. Selain it u, menganalisa kelayakan 

nasaba h berfungsi untu k meminimalisi r terjadinya pembiayaan 

bermasala h. 

3. Setela h piha k ban k menganalisis kelayakan nasaba h, ban k akan 

memutuskan apaka h pengajuan pembiayaan tersebu t disetujui ata u tida k. 

Apabila permohonan disetujui, ban k akan menerbitkan sura t persetujuan 

pembiayaan. 

4. Apabila nasaba h menyetujui sura t kontra k dari piha k ban k, maka piha k 

ban k akan menghubungi penjua l untu k menyediakan barang tersebu t 

sesuai dengan spesifikasi yang diberikan nasaba  h. 

5. Dilakukan penandatanganan akad musyaraka  h mutanaqisha h yang 

memua t persyaratan penyertaan moda  l, persyaratan sewa-menyewa, dan 

pengikatan jaminan. 
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6. Penyerahan barang dilakukan ole  h distributor/penjual/agen kepada ban k. 

Setela h it u ban k akan menyerahkan kepada nasaba h. 

7. Nasaba h waji b membaya r angsuran sesuai perjanjian yang tela  h 

disepakati.
11

 

Pada akad musyaraka h mutanaqisha h terdapa t ketentuan khusus 

mengenai obje k yang di ijarahkan dengan ujra h sesuai nisba h yang 

disepakati. Akad musyaraka h digunakan untu k pembiayaan yang besa r dan 

dapa t di ambi l manfaatnya seperti conto h, ada seorang nasaba h yang 

mengajukan pembiayaan dengan akad musyaraka  h mutanaqisha h untu k 

membeli sebua h ruma h hunian seharga R p. 1.000.000.000-, dengan nisba h 

80:20. 80%  ha k mili k ruma h tersebu t untu k ban k dan 20% mili k nasaba h. 

apabila nasaba h ingin menggunakan ruma h tersebu t secara pribadi maka 

nasaba h harus membaya r sewa untu k yang 80% kepada ban k karena 80% 

mili k ban k. Pada angsurannya nasaba h setia p bulan waji b membaya r sewa 

sesuai ujra h dan wakt u yang tela h disepakati. Biaya sewa tersebu t sekaligus 

untu k melunasi dana musyaraka h mutanaqisha h yang disepakati sehingga 

pada saa t jatu h tempo kepemilikan ruma h tersebu t sepenuhnya dapa t 

dimiliki ole h nasaba h.
12

 

Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang menawarkan 

plafon pembiayaan akad musyaraka h mutanaqisha h mulai dari R p 

100.000.000-, - R p 8.000.000.000-, dengan teno r minima l sat u tahun dan 
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maksima l lima belas tahun. Ujra h yang ditawarkan BNI Syaria h berbeda 

persentasenya meliha t teno r yang diambi l nasaba h, jika nasaba h mengambi l 

teno r 1 tahun maka ujra h yang dikenakan pada nasaba h sebesa r 6,20%. 

Apabila nasaba h mengambi l teno r 5 tahun maka ujra h yang dikenakan pada 

nasaba h sebesa r 6,50% dan apabila nasaba h mengambi teno r 15 tahun maka 

ujra h yang dikenakan pada naasaba h sebesa r 8,32%. Ujra h yang dikenakan 

kepada nasaba h dapa t beruba h, ha l it u dikarenakan ijara h merupakan jasa 

maka harga sewa dapa t beruba h.
13

 

Dari keterangan ib u Mira Sitinanja r selak u Financia l Administration 

Asistan t di BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang, mengenai ujra h 

yang tela h disepakati tida k ada negosiasi berapa nomina  l ujra h yang harus 

dibaya r ole h nasaba h. dala m praktiknya, piha k ban k hanya menawarkan 

plafon dan teno r pembiayaan dengan ujra h yang suda h ditentukan ole h 

ban k.
14

 

Menuru t Bapa k Yudi belia u tela h menjadi nasaba h BNI Syaria h 

Kanto r Cabang Tanjung Karang seja k tahun 2016. Pada mulanya bapa k Yudi 

akan membeli sebidang tana  h, karena tana h tida k bisa menjadi obje k 

Musyaraka h mutanaqisha h maka bapa k Yudi menjadikan rumahnya sebagai 

obje k musyaraka h mutanaqisha h dan piha k ban k menawarkan produ k Griya 

i B Hasana h menggunakan akad musyaraka h mutanaqisha h. Untu k masala h 
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siste m akad musyaraka h mutanaqisha h bapa k Yudi mengatakan cuku p jelas 

akan keterangan yang suda h dijelaskan ole h piha k ban k.
15

 

Bapa k Yudi tertari k untu k mengambi l pembiayaan ini dengan alasan 

prosesnya yang muda h dan ujra h yang ditawarkan pun tida k memberatkan. 

Selain it u, bapa k Yudi bernia t melakukan pelunasan ditengah-tenga h 

angsuran dan menuru t bapa k Yudi akad musaraka h mutanaqisha h lebi h 

mura h dibandingkan yang lain apabila melakukan pelunasan ditengah-tenga h 

angsuran. Bapa k Yudi mengatakan bahwa proses yang dilakukan pada 

pembiayaan menggunakan akad musyaraka  h mutanaqisha h cuku p muda h, 

seperti menyerahkan data pribadi yang disyaratkan untu  k pengajuan 

pembiayaan, setela h it u piha k ban k datang ke ruma h untu k melakukan 

wawancara sebagai bahan analisis pertimbangan proses pembiayaan. Setela h 

menungg u beberapa mingg u piha k ban k menghubungi belia u untu k datang 

ke kanto r dan melakukan akad perjanjian yang akan di sepakati.
16

 

Mengenai penawaran ujra h, bapa k Yudi mengakui tida k ada 

negosiasi untu k besaran ujra h yang di bebankan kepada dirinya. Belia  u 

hanya di jelaskan berapa nisba  h kepemilikan dan ujra h yang harus 

dibayarkan perbulan sesuai teno r yang disepakati dan beliaupun langsung 

setuj u dan melakukan kontra k akad tersebu t untu k pembelian ruma h.
17

 

Pada pembiayaan menggunakan akad musyaraka  h mutanaqisha h 

terdapa t alu r pembiayaan yang dapa t digambarkan sebagai beriku t. 
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Skema Pembiayaan i B Hasana h dengan Akad Musyaraka h Mutanaqishah
18

 

 

Dari skema tersebu t dapa t dijelaskan bahwa: 

1. Nasaba h mengajukan permohonan bersyirka h moda l dengan ban k 

untu k membeli asse t  yang dibutuhkan nasaba h dengan memberikan 

data-data yang dapa t menjadi sumbe r penurunan sharing ban k dala m 

pembelian asse t tersebu t juga dilengkapi dengan pesyaratan. 

2. Petugas ban k menganalisa kelayakan nasaba h secara kualitatif dan 

kuantitatif menggunakan prinsi p analisis 5 C, yait u (Characte r, 

Capacit y, Capita l, Condition of econom y, Collateral). 

3. Apabila permohonan disetujui, ban k menerbitkan sura t persetujuan 

pembiayaan yang selanjutnya akan diberikan kepada nasaba h dan 

ditandatangani ole h nasaba h. 

                                                 
18

 Dokumen Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang  

 

  

 

 

 

 

 

 

  

BNI 
Syariah

 NASABAH 

DEVELOPER/

PENJUAL 

2 

3 3 

6 

5 

4 4 



 

 

 

 

45 

4. Apabila nasaba h menyetujui offering letter r dari ban k, nasaba h 

dengan wakala h dari ban k dapa t menghubungi develope r ata u penjua 

luntu k menyediakan barang tersebu t sesuai dengan spesifikasinya. 

5. Dilakukan penandatanganan akad Musyaraka h Mutanaqisha h ole h 

ban k dan nasaba h yang memua t persyaratan penyertaan moda l, 

persyaratan sewa-menyewa, dan pengikatan jaminan. 

6. Penyerahan barang dilakukan ole h distributor/penjual/agen kepada 

ban k dan ban k akan melanjutkan kepada nasaba h. Selanjutnya 

nasaba h waji b membaya r angsuran berupa nilai poko k asse t dan 

ujra h sesuai perjanjian yang tela h disepakati.   

C. Implementasi Akad Musyaraka h Mutaniqsha h di Ban k BNI Syaria h 

Kanto r Cabang Tanjung Karang Tinjauan Fatwa DSN-MUI No.73/DSN-

MUI/XI/2008. 

 

Fatwa DSN-MUI No.73/DSN-MUI/XI/2008 di tetapkan di Jakarta 

ole h Dewan Syaria h Nasiona l Majelis Ulama Indonesia pada 15 zulqa’da h 

H/14 Novembe r 2008  M. Dengan menimbang bahwa pembiayaan 

musyaraka h mutanaqisha h memiliki keunggulan dala m kebersamaan dan 

keadilan, bai k dala m berbagi keuntungan maupun resiko kerugian, sehingga 

dapa t menjadi alternatif dala m proses kepemilikan ase t (barang).
19

 Adapun 

fatwa yang mengatu r tentang akad musyaraka h mutanaqisha h adala h Fatwa 

DSN MUI No.73/DSN-MUI/XI/2008 Tentang Musyaraka h Mutanaqisa h. 

Dala m fatwa tersebu t menerangkan  sebagai berikut: 
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1. Musyaraka h Mutanaqisa h adala h musyaraka h ata u syirka h yang 

kepemilikan asse t (barang) ata u moda l sala h sat u piha k (syarik) 

berkurang disebabkan pembelian secara bertaha p ole h piha k lainnya. 

2. Syari k adala h mitra, yakni piha k yang melakukan akad syirka h 

(musyarakah). 

3. Hishsha h adala h porsi ata u bagian syari k dala m kekayaan musyaraka h 

yang bersifa t musya’. 

4. Musya’ adala h porsi ata u bagian syari k dala m kekayaan musyaraka h 

(mili k bersama) secara nilai dan tida k dapa t ditentukan batas-batasnya 

secara fisi k. 

Huku m musyaraka h mutanaqisa h adala h bole h. Ketentuan akad 

musyaraka h mutanaqisa h adala h sebagai berikut: 

1. Akad musyaraka h mutanaqisa h terdiri dari akad musyaraka h ata u syirka h 

dan bai’ (jual-beli). 

2. Dala m musyaraka h mutanaqisa h berlak u huku m sebagaimana yang diatu r 

dala m fatwa DSN No.08/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan 

musyaraka h, yang para mitranya memiliki ha k dan kewajiban, di 

antaranya: 

a. Memberikan moda l dan kerja berdasarkan kesepakatan pada saa t akad. 

b. Memperole h keuntungan berdasarkan nisba h yang disepakati pada 

saa t akad. 

c. Menanggung kerugian sesuai proporsi moda l. 
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d. Dala m akad musyaraka h mutanaqisa h, piha k pertama (syarik) waji b 

berjanji untu k menjua l seluru h hishshah-nya secara bertaha p dan 

piha k kedua (syarik) waji b membelinya. 

e. Jua l beli sebagaimana dimaksud dala m angka (3) dilaksanakan sesuai 

kesepakatan. 

f. Setela h selesai pelunasan penjualan, seluru h hishsha h LKS berali h 

kepada syari k lainnya (nasabah). 

Adapun ketentuan khusus musyaraka h mutanaqisa h adalah: 

1. Ase t musyaraka h mutanaqisa h dapa t di-ijarah-kan kepada syari k ata u 

piha k lain. 

2. Apabila ase t musyaraka h menjadi obye k ijara h, maka syari k (nasabah) 

dapa t menyewa ase t tersebu t dengan nilai ujra h yang disepakati. 

3. Keuntungan yang diperole h dari ujra h tersebu t dibagi sesuai dengan 

nisba h yang tela h disepakati dala m akad, sedangkan kerugian harus 

berdasarkan proporsi kepemilikan. Nisba h keuntungan dapa t mengikuti 

perubahan proporsi kepemilikan sesuai kesepakatan para syari k. 

4. Kada r ata u ukuran bagian ata u porsi kepemilikan asse t musyaraka h, 

syari k (LKS) yang berkurang akiba t pembayaran ole h syari k (nasabah), 

harus jelas dan disepakati dala m akad. 

5. Biaya perolehan asse t musyaraka h menjadi beban bersama sedangkan 

biaya peralihan kepemilikan menjadi beban pembeli.
20
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Dala m Fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 tentang 

Musyaraka h Mutanaqisa h terdapa t lima ketentuan akad musyaraka h 

mutanaqisha h sebagai berikut: 

1. Akad musyaraka h mutanaqisa h terdiri dari akad musyaraka h ata u syirka h 

dan bai’ (jual-beli). 

2. Dala m musyaraka h mutanaqisa h berlak u huku m sebagaimana yang 

diatu r dala m fatwa DSN No.08/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan 

musyaraka h, yang para mitranya memiliki ha k dan kewajiban, di 

antaranya: 

a. Memberikan moda l dan kerja berdasarkan kesepakatan pada saa t 

akad. 

b. Memperole h keuntungan berdasarkan nisba h yang disepakati pada 

saa t akad. 

c. Menanggung kerugian sesuai proporsi moda l. 

3. Dala m akad musyaraka h mutanaqisa h, piha k pertama (syarik) waji b 

berjanji untu k menjua l seluru h hishshah-nya secara bertaha p dan piha k 

kedua (syarik) waji b membelinya. 

4. Jua l beli sebagaimana dimaksud dala m angka (3) dilaksanakan sesuai 

kesepakatan. 

5. Setela h selesai pelunasan penjualan, seluru h hishsha h LKS berali h 

kepada syari k lainnya (nasabah).
21
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Dala m ketentuan akad musyaraka h mutanaqisha h dari poin t a sampai 

e, berdasarkan hasi l penelitian Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung 

Karang suda h memenuhi ketentuan fatwa tersebu t. Pada poin t a Ban k BNI 

Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang melakukan kerjasama dengan 

nasaba h kemudian obje k akad tersebu t dijua l bai k kepada nasaba h ataupun 

piha k lain. Pada poin t  b Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang 

tela h melaksanakan Fatwa DSN No.08/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

pembiayaan musyaraka h yang mana bai k Ban k maupun nasaba h keduanya 

memberikan moda l dan kerja berdasarkan akad, memperole h keuntungan 

berdasarkan nisba h dan menanggung kerugian sesuai proporsi moda l. Pada 

poin t  c, d dan e Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang menjua l 

obje k Musyaraka h Mutanaqisha h kepada nasaba h dan nasaba h membeli 

obje k tersebu t. Kesepakatan tersebu t dibua t dan disepakati ketika akad, 

sehingga obje k musyaraka h mutanaqisha h seluruhnya menjadi mili k nasaba h. 

Selanjutnya, dala m fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 

tentang Musyaraka h Mutanaqisa h terdapa t lima poin t ketentuan khusus 

musyaraka h mutanaqisha h. Poin pertama menyatakan bahwa ase t 

musyaraka h mutanaqisha h dapa t diijarahkan kepada syari k ata u piha k lain. 

Berdasarkan hasi l penelitian, Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung 

Karang suda h memenuhi ketentuan fatwa karena dala m akad musyaraka h 

mutanaqisha h asse t tersebu t disewakan kepada nasaba h yang melakukan 

akad musyaraka h mutanaqisha h. 
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Pada poin t kedua ketentuan khusus musyaraka h mutanaqisha h dala m 

fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 mejelaskan bahwa apabila ase t 

musyaraka h menjadi obye k ijara h, maka syari k (nasabah) dapa t menyewa 

asse t tersebu t dengan nilai ujra h yang disepakati. Berdasarkan hasi l 

penelitian, jika diliha t secara umu m akad musyaraka h mutanaqisha h di Ban k 

BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang yang suda h dilaksanakan maka 

Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang suda h memenuhi fatwa 

DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 karena Ban k maupun nasaba h sepaka t 

dengan ujra h yang ada. Akan tetapi ada ha l yang membua t BNI Syaria h 

Kanto r Cabang Tanjung Karang tida k sepenuhnya melaksanakan fatwa 

tersebu t karena dala m pelaksanaan kesepakatan ujra h, piha k ban k yang 

menentukan besaran ujra h dan nasaba h harus menyepakati. Ban k dan 

nasaba h bisa melakukan negosiasi besaran ujra h akan tetapi memerlukan 

wakt u yang lama dan suli t untu k mendapakan penurunan besaran ujra h 

karena harus mengajukan kepusa t serta piha k Ban k BNI Syaria h Kanto r 

Cabang Tanjung Karang tida k melayani semua negosiasi kecuali pada 

nasaba h inti ataupun nasaba h dengan banya k pertimbangan seperti nasaba h 

yang memiliki bisnis untu k jangka wakt u panjang dan nasaba h yang 

berpengaru h di Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang. Sehingga 

nasaba h ma u tida k ma u harus menyepakati ujra h yang tela h ditawarkan ole h 

Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang. 

Pada poin t ketiga ketentuan khusus musyaraka h mutanaqisha h dala m 

fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 menjelaskan bahwa keuntungan 
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yang diperole h dari ujra h tersebu t dibagi sesuai dengan nisba h yang tela h 

disepakati dala m akad, sedangkan kerugian harus berdasarkan proporsi 

kepemilikan. Nisba h keuntungan dapa t mengikuti perubahan proporsi 

kepemilikan sesuai kesepakatan para syari k. Dala m pelaksanaannya, Ban k 

BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang membagi keuntugan dengan 

cara tida k menghitung porsi kepemilikan nasaba h sehingga hanya menghitung 

porsi kepemilikan ban k karena obje k akad musyaraka h mutanaqisha h di sewa 

ole h nasaba h. Berbeda apabila obje k disewakan ole h piha k lain maka Ban k 

BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang akan menghitung sesuai dengan 

porsi kepemilikan kemudian membagi keuntungan dengan nasaba h sesuai 

nisba h yang disepakati. Dengan demikian, maka Ban k BNI Syaria h Kanto r 

Cabang Tanjung Karang suda h memenuhi fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-

MUI/XI/2008. 

Pada poin t keempa t ketentuan khusus musyaraka h mutanaqisha h 

dala m fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 mejelaskan bahwa kada r 

ata u ukuran bagian ata u porsi kepemilikan asse t musyaraka h, syari k (LKS) 

yang berkurang akiba t pembayaran ole h syari k (nasabah), harus jelas dan 

disepakati dala m akad. Dala m pelaksanaannya, Ban k BNI Syaria h Kanto r 

Cabang Tanjung Karang akan membua t sura t keputusan akad yang mana 

dala m isi sura t keputusan tersebu t terdapa t penjelasan bahwa porsi 

kepemilikan nasaba h (syarik) akan bekurang dengan angsuran perbulan 

bersamaan dengan pembayaran ujra h yang dilakukan nasaba h sampai 

akhirnya seluru h porsi kepemilikan tersebu t menjadi mili k nasaba h (syarik) 
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yang kemudian disepakati dan ditanda tangani ketika akad. Dengan demikian,  

dala m poin t keempa t ini Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang 

suda h memenuhi fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008. 

Pada poin t kelima ketentuan khusus musyaraka h mutanaqisha h dala m 

fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 mejelaskan bahwa Biaya 

perolehan asse t musyaraka h menjadi beban bersama sedangkan biaya 

peralihan kepemilikan menjadi beban pembeli. Dala m pelaksanaannya, Ban k 

BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang dan nasaba h sepaka t bahwa 

obje k akad musyaraka h mutanaqisha h dari awa l akan menjadi atas nama 

nasaba h karena berdasarkan yang tela h dilaksanakan nasaba h akan menyewa 

obje k tersebu t dan menjadi pemili k obje k tersebu t. Sehingga dari awa l akad 

biaya peralihan kepemilikan suda h menjadi tanggungan nasaba h yang akan 

menjadi pembeli obje k musyaraka h mutanaqisha h pada akhi r akad. Dengan 

demikian,  dala m poin t kelima ini Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung 

Karang suda h memenuhi fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008. 
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BA B V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka dapa t ditari k kesimpulan 

bahwa: 

1. Implementasi akad musyaraka h mutanaqisha h di Ban k BNI Syaria h 

Kanto r Cabang Tanjung Karang dilakukan ole h ban k dan nasaba h yang 

melakukan pembelian asse t bai k ruma h maupun kendaraan dengan 

pembiayaan teno r panjang sampai 15 tahun dengan prinsi p syirka h ‘inan 

dimana sala h sat u syari k berkurang karena pembelian bertaha p ole h 

syari k lainnya. Plafon yang ditawarkan mulai dari R p 100.000.000-, - R p 

8.000.000.000 dengan teno r minima l 1 tahun dan maksima l 15 tahun. 

Penentuan besaran Ujra h berdasarkan teno r yang diambi l nasaba h, 

apabila teno r 1 tahun maka besaran ujra h 6,20%. Apabila teno r 5 tahun 

maka besaran ujra h 6,50% dan teno r 15 tahun maka besaran ujra h 8,32%. 

2. Tinjauan fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 tentang akad 

musyaarka h mutanaqisha h di Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang Tanjung 

Karang, terdapa t poin t yang masi h harus disempurnakan yait u poin t 

kedua ketentuan khusus musyaraka h mutanaqisha h. Pada Ban k BNI 

Syaria h Kanto r Cabang Tanjung Karang penentuan nilai ujra h menjadi 

ha k penu h piha k ban k dan nasaba h harus sepaka t tanpa adanya negosiasi. 

Sedangkan dala m fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008  apabila 

syari k menyewa asse t tersebu t harus bedasarkan ujra h yang tela h 
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disepakati. Apabila penentuan besaran ujra h hanya berdasarkan sat u 

piha k, maka ha l tersebu t dapa t merugikan piha k lain. 

B. Saran 

Berdasarkan hasi l analisa dan kesimpulan, maka peneliti memberikan 

saran-saran dala m upaya lebi h memajukan Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang 

Tanjung Karang. 

1. Terkai t dengan penetapan besaran ujra h di Ban k BNI Syaria h Kanto r 

Cabang Tanjung Karang harus di kaji ulang karena adanya 

ketidaksesuaian dengan fatwa DSN-MUI No. 73/DSN-MUI/XI/2008 yang 

mana piha k nasaba h ma u tida k ma u harus menyepakati besaran ujra h 

yang tela h ditentukan piha k ban k. Ban k BNI Syaria h Kanto r Cabang 

Tanjung Karang  diharapkan bisa membuka negosiasi  terkai t penetapan 

besaran ujra h dengan nasaba h sehingga pada praktiknya, akad 

musyaraka h mutanaqisha h dapa t saling menguntungkan bai k bagi piha k 

ban k maupn nasaba h.  

2. Selal u melakukan inovasi terhada p produ k yang dikeluarkan aga r dapa t 

menari k mina t nasaba h sehingga jumla h nasaba h yang bergabung akan 

semakin bertamba h. Selain it u, piha k marketing harus lebi h inovatif 

dala m strategi pemasaran produknya dan lebi h jelas dala m memberikan 

pemahaman mengenai produ k yang ada di Ban k BNI Syaria h Kanto r 

Cabang Tanjung Karang aga r menari k mina t nasaba h khususnya dala m 

akad musyaraka h mutanaqisha h. Karena produ k ini masi h bar u dan 

sediki t nasabahnya sehingga masi h butu h sosialisasi ataupun pemahaman 
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yang lebi h luas. Selain it u bentu k inovasi tersebu t bisa berupa 

memasarkan produ k dengan akad musyaraka h mutanaqisha h lewa t akun 

sosia l media sehingga masyaraka t bisa mengetahui informasi tida k hanya 

dari sosialisasi yang dilakukan ole h piha k ban k. 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

IMPLEMENTASI AKAD MUSYARAKAH MUTANAQISHAH DALAM 

 PERSPEKTIF FATWA DAN MUI NO. 73/DSN-MUI/XI/2008 

(Studi Kasus di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang) 

 

A. Wawancara 

1. Wawancara kepada Financial Administration Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Tanjung Karang. 

a. Apa yang melatarbelakangi diterapkannya akad musyarakah 

mutanaqishah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung 

Karang? 

b. Berapa nasabah yang menggunakan akad musyarakah 

mutanaqishah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung 

Karang? 

c. Bagaimana Persyaratan dan Ketentuan akad musyarakah 

mutanaqishah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung 

Karang? 

d. Apakah ada negosiasi antara pihak Bank dengan nasabah dalam 

penentuan ujrah dan bagi hasil pada akad musyarakah 

mutanaqishah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung 

Karang? 

e. Bagaimana pelaksanaan akad musyarakah mutanaqishah  di Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang? 



 

 

 

 

2. Wawancara kepada Sales  Officer Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Tanjung Karang. 

a. Bagaimana strategi pemasaran akad musyarakah mutanaqishah di 

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang? 

b. Bagaimana Perkembangan nasabah yang menggunakan akad 

musyarakah mutanaqishah? Apakah naik, turun atau stabil? 

c. Berapa dana yang ditawarkan pihak Bank kepada nasabah dalam 

pembiayaan dengan akad musyarakaha mutanaqishah di Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang?  

d. Persyaratan dan ketentuan apa saja yang diperlukan nasabah untuk 

mengajukan pembiayaan dengan akad musyarakah mutanaqishah? 

e. Bagaimana penentuan besaran ujrah dan bagi hasil pada akad 

musyarakah mutanaqishah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Tanjung Karang? 

f. Bagaimana pelaksanaan akad musyarakah mutanaqishah di Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang? 

3. Wawancara kepada nasabah yang menggunakan akad musyarakah 

mutanaqishah. 

a. Sejak kapan anda menjadi nasabah di Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Tanjung Karang? 

b. Dari mana anda mengetahui akad musyarakah mutanaqishah yang 

ada di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang? 



 

 

 

 

c. Apakah anda paham dengan sistem akad musyarakah 

mutanaqishah? 

d. Mengapa anda tertarik pada pembiayaan dengan akad musyarakah 

mutanaqishah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung 

Karang? 

e. Menurut anda bagaimanakah pelaksanaan akad musyarakah 

mutanaqishah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung 

Karang?  

f. Bagaimana penentuan besaran ujrah dari akad musarakah 

mutaaqishah yang disediakan pihak bank?  

g. Apakah anda (nasabah) dilibatkan dalam menentukan besaran 

ujrah dan bagi hasil yang ditawarkan pihak bank?  

B. Dokumentasi  

1. Profil Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang. 

2. Struktur Organisasi Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung 

Karang.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

     Peneliti bernama lengkap Ria Anwar Sanusi dan akrab 

di pangggil Anwar,  lahir di desa Kejadian, Kecamatan 

Way Serdang, Mesuji pada tanggal 09 Februari 1998, 

anak pertama dari pasangan Bapak Ali Rosid dan Ibu 

Marsiah.  

peneliti menempuh pendidikan di SD N.2 Kejadian dan lulus pada tahun 2010. 

Kemudian penulis melanjutkan pendidikannya di SMP.N 1 Way Serdang dan 

lulus pada tahun 2013. Setelah itu peneliti melanjutkan ke jenjang SLTA di SMA 

N 1 Way Serdang dan lulus pada tahun 2016. Setelah lulus SMA peneliti 

melanjutkan studi sarjananya (S1) di STAIN Jurai Siwo Metro yang sekarang 

beralih status menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. Peneliti 

memilih studi di Jurusan S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam dimana ia menjadi angkatan ketiga di jurusan tersebut. Pada akhir masa 

studi, peneliti mempersembahkan skripsi yang berjudul : “IMPLEMENTASI 

AKAD MUSYARAKAH MUTANAQISHAH DALAM PERSPEKTIF 

FATWA DSN MUI NO.73/DSN-MUI/XI/2008 (Studi Kasus Di Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang)”  


